
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan dari bab sebelumnya, serta 

pembahasan yang disertai dengan teori dan konsep yang mendukung mengenai 

penelitian ini yang berjudul pengaruh Sikap Kewirausahaan dan Inovasi Proses 

terhadap Keberhasilan Usaha di Distro Kawasan Citarum Kota Bandung, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut 

1. Sikap Kewirausahaan yang didalamnya diukur melalui 6 dimensi, yaitu 

disiplin, komitmen tinggi, jujur, kreatif dan inovatif, mandiri dan 

relaistis. Dimensi jujur memperoleh persentase skor tertinggi dengan 

kategori cukup baik, sedangkan dimensi Kreatif dan Inovatif 

memperoleh skor yang paling rendah dengan kategori cukup baik. 

Namun secara umum semua indikator masuk dalam cukup baik. Hal ini 

terbukti bahwa Sikap Kewirausahaan sudah berjalan dengan cukup 

baik, namun perlu tetap ada yang ditingkatkan. 

2. Inovasi Proses yang ada di Distro Kawasan Citarum Kota Bandung 

berada pada kategori cukup baik, terdiri dari 4 dimensi yaitu metode 

produksi, Skill/Kemampuan SDM, Proses Peningkatan Kualitas, dan 

Efisiensi Proses. Dimensi Skill/Kemampuan SDM memperoleh 

persentase tertinggi dengan kategori cukup baik, sedangkan dimensi 

Proses Peningkatan Kualitas memperoleh persentase terendah dengan 

kategori kurang baik. Hal ini terbukti sesuai dengan kondisi dilapangan 



bahwa pelaku usaha sudah memiliki Inovasi Proses yang sudah cukup 

maksimal, namun ada indikator yang perlu diperbaiki. 

3. Secara keseluruhan variabel Keberhasilan Usaha terdiri dari 5 Dimensi, 

yaitu Modal, Pendapatan, Volume Penjualan, Output Produksi dan 

Tenaga Kerja. Dimensi Modal memperoleh persentase tertinggi dengan 

kategori cukup baik, sedangkan dimensi volume penjualan memperoleh 

persentase terendah dengan kategori kurang baik. Hal ini terbukti sesuai 

dengan kondisi dilapangan bahwa Keberhasilan Usaha masih kurang 

baik, hal ini tentu harus menjadi perhatian khusus untuk di tingkatkan. 

4. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh secara parsial dan 

simultan antara Sikap Kewirausahaan dan Inovasi Proses terhadap 

Keberhasilan Usaha, hal ini ditunjukkan oleh uji hipotesis yang 

dinyatakan dengan adanya pengaruh yang positif dari Sikap 

Kewirausahaan dan Inovasi Proses terhadap Keberhasilan Usaha di 

Distro Kawasan Citarum Kota Bandung. 

5.2 Saran  

 Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang 

pengaruh Sikap Kewirausahaan dan Inovasi Proses terhadap Keberhasilan Usaha 

pelaku usaha pada Distro Kawasan Citarum Kota Bandung, maka penulis akan 

memberikan beberapa saran yang dapat digunakan oleh: 

1. Untuk variabel Sikap Kewirausahaan di Distro Kawasan Citarum Kota 

Bandung masih perlu untuk ditingkatkan agar pelaku usaha dapat lebih 

mengembangkan usahanya diantaranya adalah dengan memberikan 



keadilan dalam perlakuan sikap kepada setiap karyawan sehingga 

mereka merasa tidak dibeda-bedakan. Selain itu dalam pengambilan 

keputusan diharapkan pelaku usaha dapat cepat agar usaha yang 

dimilikinya bisa tetap bertahan 

2. Untuk variabel Inovasi Proses masih ada pada kategori cukup baik. 

Maka dari itu masih harus dilakukannya pembenahan dari segi 

peningkatan kualitas produk karena dengan perkembangan saat ini 

konsumen jauh lebih memperhatikan kualitas produk saat sebelum 

membeli. Selain itu peningkatan teknologi seperti pengembangan 

proses sablon atau desain dari produk bisa menjadi inovasi agar lebih 

menarik minat konsumen.   

3. Dalam hal Keberhasilan Usaha di Distro Kawasan Citarum Kota 

Bandung masih menjadi titik lemah dalam kondisi saat ini, maka dari 

itu pelaku usaha perlu melakukan langkah-langkah yang tepat dalam 

mencapai Keberhasilan Usaha tersebut diantaranya adalah dengan 

melakukan promosi yang inovatif seperti diskon, give away atau 

strategi promosi lainnya. Sehingga dengan begitu dapat meningkatkan 

volume pendapatan dari usahanya tersebut. 

4. Untuk pihak kampus diharapkan sebaiknya lebih menyediakan buku 

dan jurnal yang lebih lengkap dan bervariasi sebagai kebutuhan 

referensi bagi setiap penelitian yang akan dilakukan agar mahasiswa 

tidak mengalami kesulitan dalam penyusunan penelitian ini.  

 


